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ABSTRAK 

HUBUN GAN KECERDASAN EMOSI DAN BEBAN KERJA DEN GAN 
STRES KERJA P ADA PERA WAT DI RUMAH SAKIT 

JIW A MEDAl"l 

N a m  a :Yulia 
P embimbing I : DR. N efi Darmayanti. M.Si 
P embimbing II : Dra. Sri Supriyantini. M.Si 

Pada dasarnya penelitian ini bertujuan untuk melihat hubungan 
kecertdasan emosi dan beban kerja dengan stres kerja, dimana yang menjadi 
subjek penelitian ini adalah para perawat yang bekerja di Rumah Sakit Jiwa 
Medan yang berjumlah I 02 orang. Berdasarkan penjabaran yang dalam bab 
tinjauan pustaka, maka diajukan hipotesis penelitian yang berbunyi: 1 ). Ada 
hubungan antara kecerdasan emosi dan beban kerja dengan stres kerja. 2). Ada 
hubungan antara kecerdasan emosi dengan stres kerja. 3). Ada hubungan antara 
beban kerja dengan stres kerja. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan Tekhnik Analisis Regresi dan Product Moment� dimana 
berdasarkan basil analisis, diperoleh hasil-hasil sebagai berikut: I). Secara 
bersama-sama kecerdasan emosi dan beban kerja memiliki hubungan yang sangat 
signifikan dengan stres kerja. Daya prediksi yang dapat disumbangkan variabel 
kecerdasan emosi dan beban kerja adalah sebesar 26,1 %. Hal ini bermakna 
terdapat 73,9% variabel-variabel lain yang dapat memprediksi stres kerja seperti 
faktor organisasional dan aspek individual lainnya, dimana faktor-faktor ini saling 
berkaitan yang menyebabkan seseorang itu mengalami stres kerja. 2). Kecerdasan 
emosi memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan stres kerja, yang 
ditunjukkan oleh koefisien rx1y = -0,397 dengan p < 0,01. Kecerdasan emosi 
memiliki daya prediksi terhadap stres kerja sebesar 15,7%. 3). Behan kerja 
memiliki hubungan yang sangat signifikan dengan stress kerja yang ditunjukkan 
oleh koefisien fx2y = 0,470 dan p < 0,01. Behan kerja merniliki daya prediksi 
terhadap perilaku stres kerja sebesar 22%. Para perawat memiliki tingkat stres 
yang tergolong tinggi. Kondisi ini pada dasarnya dipengaruhi oleh tingginya 
beban kerja dan rendahnya kecerdasan emosi yang dimiliki oleh para perawat di 
Rmnah Sakit .Tiwa Medan. 

Kata Kunci: Kecerdasan emosi, beban kerja, stres kerja, perawat, Rumah Sakit 
Jiwa Medan 

mbimbing Supriyantini. 
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1.1. Latar Belakang Masalah 

BABI 

PENDAHULUAN 

1 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling 

menentukan sukses tidaknya suatu organisasi. Berbeda dengan sumber daya 

organisasi lainnya, sumber daya manusia merupakan faktor produksi yang 

mempunyai pengaruh dominan terhadap faktor produksi yang lain seperti mesin, 

modal, material, dan metode. Oleh karena itu, organisasi dituntut untuk mengelola 

sumber daya manusia yang dimiliki dengan baik demi kelangsungan hidup dan 

kemajuan organisasi. Dengan demikian keberhasilan dalam proses operasional 

organisasi sangat ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia yang dalam hal 

ini adalah karyawan. Menyadari hal tersebut, maka pihak perusahaan harus 

mampu memperhatikan kebutuhan dari setiap karyawan. Kebutuhan yang 

beraneka ragam ini turut memegang peranan penting dalam kegiatan dan perilaku. 

Kontribusi karyawan bagi organisasi sangat dominan, karena karyawan 

adalah penghasil kerja bagi organisasi. Hal ini berarti setiap pekerjaan dalam 

organisasi selalu dilaksanakan oleh karyawan. Berhasil tidaknya suatu organisasi 

ditentukan oleh unsur manusia yang melakukan pekerjaan sehingga perlu adanya 

balas jasa terhadap karyawan sesuai dengan sifat dan keadaannya. Seorang 

karyawan perlu diperlakukan dengan baik agar karyawan tetap bersemangat dalam 

bekerja. Pimpinan organisasi dituntut untuk memperlakukan karyawan dengan 

baik dan memandang mereka sebagai manusia yang mempunyai kebutuhan baik 

materi maupun non materi. Pimpinan organisasi juga perlu mengetahui, 
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2 

menyadari dan berusaha memenuhi kebutuhan karyawannya, sehingga karyawan 

dapat bekerja sesuai dengan harapan organisasi. 

Menurut Hasibuan (1999) organisasi bukan saja mengharapkan karyawan 

yang mampu, cakap, dan terampil, namun yang lebih penting adalah mereka 

bersedia bekerja dengan giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang 

optimal. Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan karyawan tidak ada artinya 

bagi organisasi jika mereka tidak mau bekerja keras dengan menggunakan 

kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dimilikinya. 

Demikian pula halnya dalam bidang pelayanan kesehatan, khususnya di 

rumah sakit. Rumah sakit sebagai sebuah institusi yang bergerak dalam bidang 

jasa pelayanan kesehatan telah mengalami beberapa perubahan yang mendasar. 

Pada awal perkembangannya rumah sakit adalah sebuah lembaga yang bersifat 

sosial. Tetapi dengan munculnya rumah sakit swasta serta pemodal, baik yang 

berasal dari dalam negeri maupun asing, menjadikan rumah sakit lebih mengacu 

sebagai suatu industri yang bergerak dalam bidang pelayanan kesehatan. 

Pelayanan kesehatan yang kini berkembang di rumah sakit bukan saja 

menyangkut masalah bangunannya (seperti ukuran, kompleksitas, jumlah unit), 

jumlah kualifikasi staf medis atau non medis, sistem keuangan serta sistem 

informasi, tetapi menyangkut pula pada kualitas pelayanan pekerja kesehatan 

dalam memberikan pelayanan. 

Dalam bidang pelayanan kesehatan, pemerintah mencanangkan v1s1 

"Indonesia Sehat 2015", dimana dalam visi terse but pemerintah bertekad salah 

satunya adalah memelihara dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang bermutu, 

merata dan terjangkau (Departemen Kesehatan, 2007). 
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SKALA KECERDASAN EMOSI 

Petunjuk: 
1. Bacalah pemyataan berikut dengan seksama, kemudian berilah tanda "SILANG 

(X)" pada kolom yang telah disediakan. 

2. Pilihan Jawaban 

SS = Sangat Setuju 
S = Setuju 
TS = Tidak Setuju 
STS = Sangat Tidak Setuju 

3. Nama/lnisial 

Ruangan 

NO PERNYATAAN 

1 Saya bangga dengan keadaan saya sekarang ini. 

2 
Terkadang saya merasa malu bila memasuki lingkungan yang 
baru. 

3 Saya dapat menentukan pekerjaan yang harus didahulukan. 
Terkadang saya tidak ingat bahwa jam istiharat sudah habis 

4 sementara saya masih tenang-tenang saja tanpa melakukan 
pekerjaan. 

5 
Puas rasanya bila mampu menyelesaikan pekerjaan yang 
penuh tantangan. 

6 Saya kurang bergairah menyelesaikan pekeriaan setiap hari. 

7 
Melihat teman mendapat masalah dalam bekerja, tanpa 
diminta saya akan mencoba memberikan bantuan. 

8 
Merasakan kesedihan yang dialami teman, bagi saya hanya 
membuang waktu. 

9 
Saya menyapa terlebih dahulu bila bertemu dengan teman-
teman. 

10 
Saya malas untuk ambil bagian di kegiatan apa saja di tempat 
kerja. 

11 
Meskipun saya kurang berprestasi dalam bekerja, saya bangga 
dengan usaha saya sendiri. 

12 Saya tidak mengetahui sampai dimana kemampuan saya. 
13 Bila tidak penting, saya tidak akan tidur sampai larut malam 
14 Saya sering tidur larut malam tanpa ada kegiatan yang berarti. 

15 
Dalam mengerjakan sesuatu, say a mgm segera 
menyelesaikannya tanpa menunda-nunda. 

16 
Bila terbentur dengan suatu halangan, biasanya saya langsung 
menghentikan pekerjaan. 

PILIHAN 

JAWABAN 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 
SS s TS STS 
SS s TS STS 

SS s TS STS 

SS s TS STS 
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17 
Saya akan segera datang menjenguk setiap kali mendengar ada 

SS s TS STS 
teman yang sakit. 

18 
Saya merasa rugi mengorbankan waktu datang menjenguk 

SS s TS STS 
eman yang sedang sakit. 

19 Saya termsauk orang yang mudah bergaul. SS s TS STS 

20 
Tidak perlu rasanya memikirkan orang lain, jika kitra sendiri 

SS s TS STS 
tidak dipikirkan. 

21 
Saya menerima kenyataan berbagai kekurangan yang saya 

SS s TS STS 
miliki selama ini. 

22 
Saya merasa kecewa dengan kekurangan yang ada pada diri 

SS s TS STS 
saya saat ini. 

23 
Saya dapat menahan diri dari keinginan untuk membeli 

SS s TS STS 
sesuatu barang yang tidak begitu penting. 

24 
Seringkali saya membeli sesuatu yang belum tentu jelas 

SS s TS STS 
kegunaannya. 

25 
Teringat dengan tugas-tugas, begitu bangun dari tidur saya 

SS s TS STS 
langsung bersemangat. 

26 
Mengingat banyaknya masalah, saya merasa malas bangun 

SS s TS STS 
dari tidur. 

27 
Saya rela membagi uang yang saya miliki jika melihat orang 

SS s TS STS 
sangat kesusahan 

28 
Berat rasanya jika harus membagi uang yang saya miliki 

SS s TS STS 
kepeda teman yang membutuhkan. 

29 
Saat memasuki lingkungan yang baru, saya memperkenalkan 

SS s TS STS 
diri terlebih dahulu. 

30 
Sulit bagi saya melakukan sesuatu agar orang-orang yang baru 

SS s TS STS 
saya kenal mengingat saya. 

3 1 
Saya tidak iri melihat kelebihan yang dimiliki rekan kerja 

SS s TS STS 
yang lain. 

32 Saya tidak dapat menerima kelemahan saya selama ini. SS s TS STS 

33 
Saya tidak suka ikut-ikutan dengan kegiatan rekan-rekan 

SS s TS STS 
kerja. 

34 
Daripada diam, lebih baik ikut dengan kegiatan yang 

SS s TS STS 
dilakukan rekan-rekan. 

35 
Saya tidak ingin pekerjaan saya terbengkalai, oleh karena itu 

SS s TS STS 
saya harus segera menyelesaikannya satu per satu. 

36 Saya merasa sangat bosan melaksanakan pekerjaan setiap hari. SS s TS STS 

37 
Saya ikut merasakan sedih saat teman ada yang tertimpa 

SS s TS STS 
musibah. 

38 Jika tidak karena terpaksa, saya tidak akan memberi bantuan. SS s TS STS 

39 
Saya tidak kesulitan menyesuaikan diri dengan kondisi yang 

SS s TS STS 
masih asing. 

40 
Saya merasa menyesuaikan diri dengan lingkungan yang baru 

SS s TS STS 
saya masuki merupakan masalah bagi saya. 

41 Saya tahu betul sampai dimana kemampuan saya. SS s TS STS 
42 Terkadang saya tidak tahu siapa sebenarnya saya. SS s TS STS 
43 Saya selalu mempertimbangkan keuntungan dan kerugian dari SS s TS STS 
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suatu tindakan I I I 

44 Saya sering tidak tahu apa manfaat dar:ii ) ang saya keJjak:an. SS s TS STS 

45 
Sekalipun sulit, saya tetap bersemangat mengikuti arahan 

SS T 
pimpinan 

46 Saya akan mencari-cari alasan agar tidak masuk kerja SS s TS STS 

47 
Sekalipun saya sedang senang, say a tidak akan 

SS s TS STS 
menunjukkannya di hadapan teman yang sedang bersedih. 

48 
Saya hanya akan memberi bantuan kepada orang yang pemah 

SS s TS STS 
membantu saya. 

49 Saya dapat membantu teman-teman yang sedang kesulitan. SS s TS STS 

50 
Saya tidak mampu menengahi permasalahan yang terjadi di 
antara teman-teman. 

SS s TS STS 
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